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This study aimed to improve students' critical thinking and 

collaboration skills in IPAS learning through the 

implementation of the PASS model (Problem-Based Learning, 

SAVI, and Scramble) + Wayground media in Grade IV of SDN 

Kelayan Dalam 4 Banjarmasin. This study employed Classroom 

Action Research (CAR), which was conducted over four 

meetings involving 30 fourth-grade students as the research 

subjects. Data were collected through observation, tests, and 

documentation and were analyzed using descriptive 

qualitative analysis and cross-tabulation. The findings revealed 

that the implementation of the PASS model integrated with 

Wayground media successfully improved all aspects 

investigated. Teacher activity increased from 65% to 92.5%, 

achieving the "Very Good" category. Student activity improved 

from 66.7% to 83.4%, reaching the "Almost All Students Were 

Very Active" category. Critical thinking skills increased from 

56.7% to 83.4%, while collaboration skills improved from 56.7% 

to 80%, both achieving the "Almost All Students Were Highly 

Skilled" category. These improvements also positively affected 

students' learning outcomes. Cognitive learning outcomes 

increased from 66.7% to 86.7%, achieving the "Almost All 

Students Achieved Mastery" category. Affective learning 

outcomes improved from 66.7% to 86.6%, reaching the "Almost 

All Students Demonstrated Excellent Behavior" category, while 

psychomotor learning outcomes increased from 66.7% to 86.6%, 

achieving the "Almost All Students Were Highly Skilled" 

category. This improvement was supported by the 

implementation of PBL syntax, which encouraged students to 

analyze and solve problems, combined with SAVI, which 

engaged students in somatic, auditory, visual, and intellectual 

activities, as well as Scramble and Wayground, which promoted 

greater student engagement in the learning process and 

encouraged collaboration within groups. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan abad ke-21 ditandai oleh percepatan perubahan global akibat 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang mendorong transformasi 

digital dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan dan dunia kerja. 

Kondisi ini menuntut kemampuan adaptif untuk menghadapi kompleksitas sosial, 

ekonomi, dan budaya yang terus berkembang, sekaligus melahirkan kebutuhan akan 

sumber daya manusia yang fleksibel, inovatif, serta mampu menganalisis masalah 

secara kritis dan mengambil keputusan berbasis data. Pesatnya perkembangan IPTEK 

juga berimplikasi langsung pada arah dan tujuan pendidikan, karena teknologi digital 

telah menjadi bagian dari kehidupan siswa sejak usia dini. Oleh karena itu, 

pentingnya inovasi dan digitalisasi dalam pembelajaran perlu menjadi perhatian 

utama agar proses pendidikan tetap relevan dengan tuntutan abad ke-21. Guru 

dituntut mampu melakukan inovasi pembelajaran berbasis teknologi sebagai 

pendorong utama inovasi pendidikan abad ke-21, sehingga kualitas pembelajaran 

dan hasil pendidikan dapat terus ditingkatkan. Oleh sebab itu, pembelajaran perlu 

menyesuaikan pendekatan dan strategi agar siswa tidak sekadar menjadi penerima 

informasi, tetapi mampu mengolah, mengevaluasi, dan memanfaatkannya secara 

bijak. Pembelajaran berbasis inovasi terbukti dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa karena memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Tanpa keterampilan berpikir yang memadai, siswa rentan terhadap 

disinformasi dan penggunaan teknologi yang kurang tepat. Berpikir kritis dapat 

disimpulkan sebagai kemampuan mengolah dan menyimpulkan informasi yang 

dimiliki, menggunakan informasi tersebut secara tepat dalam memecahkan 

permasalahan, serta mencari dan memanfaatkan sumber informasi yang relevan 

sebagai pendukung proses pemecahan masalah. Kemampuan ini perlu 

dikembangkan karena berperan penting dalam meningkatkan kualitas diri dan hasil 

belajar siswa. (Azizah et al., 2025; Danisfa, Suriansyah, & Purwanti, 2025; Destiana, 

Sartika, Puspitasari, & Asiyah, 2025). 

Pembelajaran abad ke-21 menekankan pengembangan berbagai kompetensi, 

termasuk critical thinking dan collaboration, yang penting dikembangkan sejak 

jenjang sekolah dasar. Dalam pembelajaran IPAS, kedua keterampilan tersebut 

diperlukan karena siswa tidak hanya dituntut memahami konsep, tetapi juga mampu 

menganalisis informasi, memecahkan masalah, mengemukakan pendapat, dan 

bekerja sama dalam menyelesaikan tugas pembelajaran. Oleh karena itu, 

pembelajaran IPAS perlu dirancang secara aktif dan kolaboratif agar memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 
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kerja sama. Kajian mengenai kedua keterampilan tersebut menjadi penting sebagai 

dasar untuk menentukan model dan media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa (Ridhani, Suriansyah, & Purwanti, 2024; Suriansyah et al., 2022). 

Berdasarkan kenyataan dilapangan, bahwa siswa di kelas IV SDN Kelayan 

Dalam 4 Banjarmasin, ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran IPAS, 

yaitu rendahnya keterampilan berpikir kritis, keterampilan kerja sama, dan hasil 

belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan sebagian besar siswa masih kesulitan dalam 

menganalisis informasi, menyampaikan pendapat, memberikan alasan yang logis, 

serta bekerja sama dalam kelompok dan melalui data yang diperoleh dari rapor siswa, 

sebanyak 16 dari 30 siswa yang hanya mencapai ketuntasan pembelajaran. Proses 

pembelajaran masih didominasi guru sehingga keterlibatan siswa belum optimal. 

Selain itu, penggunaan model dan media pembelajaran inovatif masih terbatas. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL, 

SAVI, dan Scramble memiliki potensi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Aisyah & Gumala (2025) menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar melalui kegiatan 

pemecahan masalah. Sementara itu, Rahmadaniyati & Rini (2023) menunjukkan 

bahwa penggunaan PBL yang dipadukan dengan SAVI dapat meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa kelas IV. Hasil tersebut berbeda dengan penelitian (Rulita, 2024) 

yang memadukan PBL, SAVI, dan Scramble untuk meningkatkan hasil belajar IPA. 

Perbedaan fokus dan kombinasi model pada penelitian-penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa masing-masing model memiliki karakteristik yang dapat saling 

melengkapi dalam pembelajaran. PBL menekankan proses pemecahan masalah, SAVI 

melibatkan siswa melalui aktivitas somatic, auditory, visual, dan intellectual, 

sedangkan Scramble memberikan aktivitas penyelesaian soal yang mendorong 

keterlibatan aktif siswa. Berdasarkan perbedaan dan keterkaitan tersebut, ketiga 

model dipadukan dalam model PASS (Problem Based Learning, Somatic, Auditory, 

Visual, and Intellectual, dan Scramble) untuk mengintegrasikan aktivitas pemecahan 

masalah, keterlibatan fisik dan komunikasi, serta aktivitas penyelesaian soal dalam 

satu rangkaian pembelajaran.  

Kondisi tersebut relevan dengan permasalahan yang ditemukan pada siswa 

kelas IV SDN Kelayan Dalam 4 Banjarmasin, yaitu rendahnya keterampilan berpikir 

kritis dan kerja sama, kesulitan dalam menganalisis informasi dan menyampaikan 

pendapat, serta proses pembelajaran yang masih didominasi guru sehingga 

keterlibatan siswa belum optimal. Oleh karena itu, penerapan PASS dipadukan 

dengan Wayground sebagai media pembelajaran digital berbentuk kuis interaktif yang 

memungkinkan siswa menjawab pertanyaan secara langsung melalui perangkat 
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digital. Penggunaan kuis berbatas waktu dalam Wayground memberikan aktivitas 

yang interaktif dan menantang, sedangkan karakteristik SAVI dalam PASS 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bergerak, berkomunikasi, mengamati, 

dan mengolah informasi selama pembelajaran. Kombinasi tersebut diharapkan dapat 

menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan kolaboratif serta memberikan ruang 

bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kerja sama. 

Penelitian yang menggabungkan PBL, SAVI, dan Scramble dalam model PASS 

dengan media Wayground masih terbatas, sehingga kombinasi tersebut menjadi dasar 

pelaksanaan PTK pada pembelajaran IPAS di kelas IV SDN Kelayan Dalam 4 

Banjarmasin. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada implementasi penggabungan tiga model 

pembelajaran dalam satu siklus tindakan kelas yang saling melengkapi yaitu Problem 

Based Learning, Somatic, Auditory, Visual, and Intellectual, dan Scramble + media 

Wayground untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kerja sama siswa 

pada pembelajaran IPAS sekolah dasar. Penggunaan media Wayground dalam bentuk 

kuis interaktif berbatas waktu juga memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menarik, menantang, dan bermakna bagi siswa. Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya karena penggabungan 3 model pembelajaran menjadi model 

PASS (Problem Based Learning, Somatic, Auditory, Visual, and Intellectual, dan 

Scramble) + media Wayground belum pernah dilaksanakan sebelumnya. Penelitian ini 

penting dikarenakan mengingat keterampilan berpikir kritis dan kerja sama 

merupakan kompetensi esensial abad ke-21 yang harus dimiliki siswa. Oleh karena 

itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan 

tersebut sehingga kualitas pembelajaran IPAS dapat meningkat.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan kerja sama siswa menggunakan model PASS 

(Problem Based Learning, Somatic, Auditory, Visual, and Intellectual, dan Scramble) 

+ media Wayground pada pembelajaran IPAS kelas IV SDN Kelayan Dalam 4 

Banjarmasin. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan jenis 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas 

IV SDN Kelayan Dalam 4 Banjarmasin yang beralamat di Jl. Pekapuran Raya Gang 

Setuju, Kelurahan Kelayan Dalam, Kecamatan Banjarmasin Selatan, Kota 
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Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan. Adapun subjek penelitian berjumlah 30 

siswa kelas IV yang terdiri atas 12 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. 

Penelitian dilaksanakan selama empat pertemuan dalam dua siklus, yaitu Siklus 

I (pertemuan 1 dan 2) dan Siklus II (pertemuan 3 dan 4). Setiap siklus meliputi 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi, dengan hasil refleksi 

Siklus I sebagai dasar perbaikan pada Siklus II. Faktor yang diteliti meliputi aktivitas 

guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, kerja sama, dan hasil belajar siswa 

melalui penerapan model PASS dan media Wayground. Data diperoleh melalui 

observasi, tes, dan dokumentasi, berupa data kualitatif dan kuantitatif. Sebelum 

digunakan, instrumen tes kognitif dan lembar observasi telah ditelaah dan disetujui 

dosen pembimbing melalui expert judgment. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif serta dengan bantuan tabulasi silang (cross-

tabulation) untuk membandingkan skor dan persentase pencapaian setiap aspek pada 

empat pertemuan guna mengidentifikasi kecenderungan peningkatan. Pengamatan 

dilakukan oleh observer yang sama pada seluruh pertemuan dengan menggunakan 

rubrik dan indikator penilaian yang konsisten untuk menilai aktivitas guru, aktivitas 

siswa, keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan kerja sama. Hal ini dilakukan 

untuk menjaga keseragaman kriteria penilaian selama proses pengumpulan data. 

Ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal dihitung untuk mengkaji data 

berupa hasil belajar siswa. Ketuntasan klasikal dihitung berdasarkan persentase 

jumlah siswa yang mencapai ketuntasan individu dibandingkan dengan jumlah 

seluruh siswa. Penelitian dinyatakan berhasil apabila ketuntasan klasikal mencapai 

≥77%. Berikut ini adalah indikator keberhasilan untuk masing- masing aspek yang 

diteliti: 

1. Aktivitas guru dalam pembelajaran dikategorikan berhasil apabila pada lembar 

observasi dengan rentang 32 – 40 dan persentase ≥ 80%  dengan interpretasi 

berada pada kategori “Sangat Baik”.  

2. Aktivitas siswa pembelajaran dikategorikan berhasil apabila pada lembar 

observasi dengan rentang 32 - 40 dengan interpretasi keaktifan siswa berada pada 

kategori “Sangat Aktif” dan mencapai klasikal ≥77%. 

3. Keterampilan berpikir kritis dikategorikan berhasil apabila pada lembar observasi 

dengan rentang 16 - 20 dengan kriteria “Sangat Terampil” dan klasikal mencapai 

≥77%. 

4. Keterampilan kerja sama dikategorikan berhasil apabila pada lembar observasi 

dengan rentang 16 - 20 dengan kriteria “Sangat Terampil” dan klasikal mencapai 

≥77%. 
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5. Hasil belajar kognitif dalam pembelajaran dikategorikan berhasil apabila pada 

mencapai KKTP yang ditetapkan yaitu ≥ 70 atau ≥77% secara klasikal dengan 

kategori “Hampir Seluruh Siswa Tuntas”. 

6. Hasil belajar afektif dalam pembelajaran dikategorikan berhasil apabila pada 

mencapai skor 16 – 20 atau ≥77% secara klasikal dengan kategori “Hampir Seluruh 

Siswa Berperilaku Sangat Baik”. 

7. Hasil belajar psikomotorik dikategorikan berhasil apabila siswa memperoleh skor 

maksimal 8 dari dua indikator penilaian dengan rentang skor 2–8, yang termasuk 

kategori “Sangat Terampil”, dan ketuntasan klasikal mencapai ≥77% dengan 

kategori “Hampir Seluruh Siswa Sangat Terampil”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini terbagi menjadi 4 pertemuan. Tiap 

data PTK yang diperoleh saat pertemuan akan dianalisis dan menghasilkan data 

kecenderungan sebagai berikut: 

 

Gambar  1. Grafik Analisis Kecenderungan Seluruh Aspek 

Grafik menunjukkan bahwa aktivitas guru meningkat di setiap pertemuan, 

karena guru secara konsisten melakukan refleksi, meninjau skor observer, mengecek 
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indikator rubrik yang belum tercapai, dan melakukan perbaikan. Pada pertemuan 

pertama, guru belum mencapai skor maksimal yaitu hanya 65%, karena guru masih 

beradaptasi dan mengamati karakteristik siswa. Selanjutnya, aktivitas guru terus 

meningkat dan mencapai skor maksimal 92.5%. 

Grafik menunjukkan bahwa aktivitas siswa meningkat di setiap pertemuan, 

karena telah mampu menguasai indikator pada tiap aspek. Pada pertemuan pertama, 

siswa belum mencapai skor maksimal yaitu hanya 66.7%, karena siswa masih 

beradaptasi dengan model pembelajaran baru. Namun pada pertemuan berikutnya 

sampai terakhir aktivitas siswa berhasil mencapai skor 83.4%. 

Keterampilan berpikir kritis meningkat di setiap pertemuan, karena telah 

mampu menguasai indikator pada tiap aspek. Pada pertemuan pertama, meskipun 

hanya meraih skor 56.7%, skor belum maksimal karena siswa masih beradaptasi 

dengan model pembelajaran baru. Namun setelah mengikuti refleksi dan evaluasi 

siswa, pada pertemuan berikutnya sampai terakhir klasikal berpikir kritis siswa 

berhasil mencapai skor 83.4%. Dilanjutkan dengan keterampilan kerja sama yang 

mendapatkan skor 80% pada pertemuan 4, setelah sebelumnya pada pertemuan 

pertama memperoleh skor 56.7%. 

Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan, karena siswa 

telah mampu menjawab soal evaluasi dengan baik. Pada pertemuan pertama, 

meskipun hasil belajar siswa hanya meraih skor 12%, skor belum maksimal karena 

siswa belum memahami inti dari setiap pertanyaan. Namun pada pertemuan 

berikutnya sampai terakhir aktivitas siswa berhasil mencapai skor 88%. 

Hasil belajar afektif siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan, karena 

siswa mulai terbiasa dan mampu menunjukkan sikap positif selama kegiatan 

pembelajaran. Pada pertemuan pertama, meskipun hasil afektif siswa hanya meraih 

skor 66.7%, skor belum maksimal karena sebagian siswa belum terbiasa mengikuti 

model pembelajaran baru. Namun pada pertemuan berikutnya sampai terakhir hasil 

belajar afektif siswa berhasil mencapai skor 86.6%. 

Hasil belajar psikomotorik siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan, 

karena keterampilan siswa terus meningkat seiring dengan meningkatnya 

keterlibatan siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran. Pada pertemuan pertama, 

meskipun hasil psikomotorik siswa hanya meraih skor 66.7%, skor belum maksimal 

karena sebagian siswa belum terbiasa dengan aktivitas pembelajaran yang dilakukan. 

Namun pada pertemuan berikutnya sampai terakhir hasil belajar psikomotorik siswa 

berhasil mencapai skor 86.6%. 

Hasil belajar kognitif siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan, karena 

siswa telah mampu menjawab soal evaluasi dengan baik. Pada pertemuan pertama, 
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meskipun hasil belajar siswa hanya meraih skor 66.7%, skor belum maksimal karena 

siswa belum memahami inti dari setiap pertanyaan. Namun pada pertemuan 

berikutnya sampai terakhir aktivitas siswa berhasil mencapai skor 86.7%. 

 

Pembahasan 

Pentingnya inovasi guru dalam pembelajaran menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan pembelajaran. Guru perlu merancang dan melaksanakan pembelajaran 

yang kreatif, inovatif, serta sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Guru 

tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator 

yang menciptakan lingkungan belajar kondusif, memberikan motivasi, serta memilih 

strategi dan media pembelajaran yang tepat (Az-Zahra, Purwanti, & Suriansyah, 2026; 

Najah, Suriansyah, & Purwanti, 2024). Penggunaan strategi dan media pembelajaran 

yang inovatif dapat membantu siswa memahami materi, meningkatkan partisipasi 

aktif, serta menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan bermakna. 

Dengan demikian, pemilihan strategi dan media yang sesuai menjadi bagian penting 

dalam mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran secara optimal (Nurfadhillah, 

Ningsih, Ramadhania, & Sifa, 2021). 

Peningkatan aktivitas siswa terjadi karena guru secara konsisten melakukan 

refleksi dan perbaikan pembelajaran pada setiap pertemuan sehingga kegiatan belajar 

menjadi lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan pembelajaran yang baik, berbasis perencanaan 

yang matang, mampu meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan menjadi faktor 

kunci dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif. Aktivitas siswa 

memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan 

pembelajaran karena keaktifan, rasa ingin tahu, dan keterlibatan siswa dalam setiap 

kegiatan belajar akan berpengaruh terhadap pemahaman konsep dan pencapaian 

hasil belajar. Pentingnya menciptakan pembelajaran yang bermakna di sekolah dasar 

perlu menjadi perhatian guru agar siswa memperoleh pengalaman belajar yang 

optimal. Ketika siswa aktif bertanya, mengemukakan pendapat, bekerja sama, serta 

terlibat dalam pemecahan masalah, pembelajaran akan menjadi lebih bermakna. 

Selain itu, penerapan model PASS (Problem Based Learning, Somatic, Auditory, Visual, 

and Intellectual, dan Scramble) + media WA (Wayground) yang dilaksanakan secara 

optimal oleh guru mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan 

berpusat pada siswa, sehingga setiap siswa memperoleh kesempatan untuk 

berpartisipasi secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, 

pengelolaan kelas yang baik dan penggunaan model pembelajaran yang tepat akan 

berdampak pada meningkatnya aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
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berlangsung (Aslamiah, Pratiwi, & Agusta, 2022; Harisa, Imran, & Alwi, 2022; Maryati 

et al., 2024; Pratiwi, 2022; Rohmawati & Mahluddin, 2025; Rulita, 2024).  

Keterampilan berpikir kritis sangat penting dimiliki oleh siswa sekolah dasar 

karena membantu siswa dalam menganalisis informasi, memberikan alasan yang 

logis, menarik kesimpulan, serta menentukan solusi yang tepat terhadap 

permasalahan yang dihadapi. Integrasi model PBL dan pendekatan SAVI dalam 

model PASS dirancang untuk menstimulasi keterampilan berpikir kritis siswa melalui 

keterlibatan aktif dalam proses pemecahan masalah. Sintaks PBL memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah, berdiskusi, 

mengumpulkan informasi, dan menyusun solusi, sedangkan pendekatan SAVI 

mendukung proses tersebut melalui aktivitas somatis, auditori, visual, dan 

intelektual. Kegiatan tersebut mendorong siswa untuk mengamati informasi, 

mengemukakan pendapat, menghubungkan konsep, serta menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil diskusi. Penggunaan teknik Scramble dan media Wayground turut 

memberikan penguatan melalui kegiatan penyusunan jawaban dan kuis interaktif. 

Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis yang baik akan lebih mampu 

memahami masalah, mengevaluasi berbagai informasi, serta mengambil keputusan 

berdasarkan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran perlu dirancang secara aktif, menantang, dan berpusat pada siswa agar 

keterampilan berpikir kritis dapat berkembang secara optimal. Pembelajaran yang 

melibatkan kegiatan mengamati, berdiskusi, memecahkan masalah, serta 

penggunaan model dan media pembelajaran yang menarik terbukti mampu 

membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya (Ariadila, S. N., 

Silalahi, Y. F. N., Fadiyah, F. H., Jamaludin, U., & Setiawan, 2023; Kurniawan, 

Khamim, & Yunita, 2022; Sayangan, Martir, Una, & Beku, 2024; Suriati, Sundaygara, 

& Kurniawati, 2021; Wisudawati et al., 2025). 

Keterampilan kerja sama sangat penting dimiliki oleh siswa sekolah dasar karena 

membantu siswa berinteraksi, berkomunikasi, dan bekerja bersama dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Siswa yang memiliki keterampilan kerja sama yang baik akan 

lebih mudah bertukar informasi, berbagi tugas, menghargai pendapat teman, serta 

mengambil keputusan bersama dalam kelompok. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran perlu dirancang secara kolaboratif agar siswa memperoleh kesempatan 

untuk berinteraksi dan bekerja sama secara aktif. Pembelajaran yang melibatkan 

kegiatan berdiskusi, menyelesaikan tugas kelompok, mempresentasikan hasil 

diskusi, serta memecahkan masalah secara bersama terbukti mampu membantu 

mengembangkan keterampilan kerja sama siswa. Selain itu, siswa yang memiliki 

keterampilan kerja sama yang baik cenderung lebih aktif dalam pembelajaran, 



Jurnal Santiaji Pendidikan (JSP), Vol. 16, 2 (September 2026): 316-332 450 of 454 

 

Sa’adahi et.al. (2026) Implementasi Model Pass + Media Wayground Dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

 

 

mampu menghargai pendapat orang lain, serta memberikan kontribusi positif 

terhadap keberhasilan kelompoknya (Ariadila, Silalahi, Fadiyah, Jamaludin, & 

Setiawan, 2023; Fijriah & Ningsih, 2024; Hadi et al., 2025; Munawir, Aliya, & Bella, 

2022; Munkholifan, A. A., & Tusyana, 2026; Sembiring, 2023). 

Sesuai hasil analisis data yang telah disajikan sebelumnya, dapat diketahui bahwa 

hasil belajar siswa pada ranah afektif, psikomotorik, dan kognitif mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuan setelah diterapkannya model PASS (Problem 

Based Learning, Somatic, Auditory, Visual, and Intellectual, dan Scramble) + media WA 

(Wayground) dalam pembelajaran IPAS. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model PASS (Problem Based Learning, SAVI, dan Scramble) + media WA 

(Wayground) mampu membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Hasil belajar merupakan perubahan kemampuan yang diperoleh siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran, baik pada aspek pengetahuan, sikap, maupun 

keterampilan yang berkembang melalui pengalaman belajar. Peningkatan hasil 

belajar dalam penelitian ini tidak terlepas dari meningkatnya aktivitas guru, aktivitas 

siswa, keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan kerja sama selama proses 

pembelajaran berlangsung. Keterlibatan aktif siswa dalam mengamati, berdiskusi, 

memecahkan masalah, bekerja sama, serta mengomunikasikan hasil diskusi 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna sehingga berdampak pada 

peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu, berbagai perbaikan yang dilakukan guru 

melalui kegiatan refleksi dan evaluasi pada setiap pertemuan turut mendukung 

tercapainya hasil belajar yang optimal (Azi, Tahir, & Arbiyanti, 2025; Bormayanti & 

Rafianti, 2024; Fuadah, Rahman, & Putri, 2025; Lisenia Monika Saragih & Anzelina, 

2021; Vidy, Silangen, Mamentu, & Dolonseda, 2025). 

Secara umum, penerapan model PASS yang terintegrasi dengan media digital 

Wayground dapat dilaksanakan dengan baik tanpa kendala yang berarti. Namun, 

terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, terutama pengelolaan waktu pada 

setiap tahapan pembelajaran dan penyesuaian kegiatan dengan karakteristik siswa 

kelas IV. Selain itu, kesiapan sarana dan perangkat digital perlu dipastikan agar 

penggunaan media Wayground dapat berlangsung secara optimal. Oleh karena itu, 

penerapan model PASS + media Wayground perlu mempertimbangkan alokasi waktu, 

kesiapan sarana pendukung, serta kemampuan siswa dalam mengikuti setiap 

tahapan pembelajaran. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan, saran yang 

dapat diberikan penulis sebagai berikut: 
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1. Bagi kepala sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model pembelajaran 

inovatif seperti PASS yang dipadukan dengan media Wayground melalui 

penyediaan sarana dan prasarana pendukung serta mendorong guru untuk 

mengembangkan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik 

siswa. 

2. Bagi guru diharapkan dapat menerapkan model PASS yang dipadukan dengan 

media Wayground dengan memperhatikan pengelolaan waktu pada setiap 

tahapan pembelajaran, khususnya kegiatan diskusi dan penyelesaian soal 

Scramble serta kuis interaktif. Selain itu, guru perlu memastikan kesiapan 

perangkat digital dan memberikan arahan yang jelas agar seluruh siswa dapat 

mengikuti kegiatan pembelajaran secara aktif dan optimal. 

3. Bagi siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, 

berani mengemukakan pendapat, bekerja sama dengan teman, serta terus 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis agar hasil belajar yang diperoleh 

menjadi lebih optimal. 

4. Bagi pengawas diharapkan dapat memberikan pendampingan dan pembinaan 

kepada guru dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi pembelajaran 

inovatif, termasuk penerapan model PASS yang dipadukan dengan media 

Wayground, guna meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. 

5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai 

penerapan model PASS yang dipadukan dengan media Wayground pada materi, 

jenjang kelas, atau aspek pembelajaran yang berbeda. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat memperhatikan pengelolaan waktu pada setiap tahapan 

pembelajaran serta menyesuaikan pelaksanaan kegiatan dengan karakteristik dan 

kesiapan siswa agar penerapan model dan media pembelajaran dapat berlangsung 

secara optimal. 
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